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ABSTRACT
Jragung Village is located at the southern tip of Demak Regency, RIWAYAT ARTIKEL
Central Java. Jragung Village is categorized as poor in Karangawen  Diserahkan 1 28/11/2023
District, Demak Regency. Most Jragung Village residents work as  Diterima - 09/03/2024

farmers, traders, and factory workers. The majority of the agricultural ~ Dipublikasikan  :21/04/2024
products of the Jragung Village community are corn commodities.
However, the giant corn harvest is mostly still sold in the form of raw
corn shells only, thus making the price of corn in Jragung Village cheap
and not commensurate with the time and costs spent in the production
process. A need for product diversification causes this due to community
knowledge and creativity. Jragung Village. Therefore, it is necessary to
empower the Corn Village community so that they can overcome these
problems through this service. The methods used in this service are
surveys and interviews, as well as action approaches, namely
socialization to educate the importance of product diversification,
followed by training activities in making processed corn products, craft
products from corn waste, and training in packaging design and
marketing, then mentoring is provided. The results of the service
activities showed positive output, the participants were very enthusiastic
and interactive. This program is expected to increase the knowledge and
skills of the Jragung Village community so that they form a group or
association of people who have a corn-based business called Uni.Corn
(United Corn) so that Jragung Village can be integrated into a business
tourism village, to increase community income and welfare.

Keywords : Poverty; Village Economy; Community Empowerment;
Local Wisdom; Corn, United Corn

ABSTRAK

Desa Jragung merupakan sebuah desa yang terletak di ujung selatan
Kabupaten Demak, Jawa Tengah. Desa Jragung salah satunya yang
masuk kategori miskin di Kecamatan Karangawen, Kabupaten Demak.
Mayoritas penduduk Desa Jragung berprofesi sebagai petani, pedagang,
dan buruh pabrik. Hasil pertanian masyarakat Desa Jragung mayoritas
adalah komoditas jagung. Namun, besarnya hasil panen jagung tersebut
kebanyakan masih dijual dalam bentuk pipil jagung mentah saja,
sehingga menjadikan harga jagung di Desa Jragung murah dan tidak
sebanding dengan waktu dan biaya yang dikeluarkan dalam proses
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produksinya, hal tersebut disebabkan oleh kurangnya diversifikasi
produk karena pengetahuan dan kreatifitas masyarakat Desa Jragung.
Oleh karena itu, perlu adanya pemberdayaan masyarakat Desa Jagung
agar dapat mengatasi masalah-masalah tersebut melalui pengabdian ini.
Metode yang dilakukan dalam pengabdian ini adalah dengan survei dan
wawancara, serta pendekatan aksi, yaitu sosialisasi untuk mengedukasi
pentingnya diversifikasi produk, dilanjut dengan kegiatan pelatihan
pembuatan produk olahan jagung, produk kerajinan dari limbah jagung,
dan pelatihan dalam desain pengemasan dan pemasarannya, lalu
dilakukan pendampingan dengan metode diskusi bersama masyarakat
dan aparat desa, kemudian yang terakhir adalah kegiatan supervisi
dengan meninjau secara langsung sekaligus memonitor dan memberikan
pengarahan terhadap kegiatan. Hasil dari kegiatan tersebut menunjukan
output yang positif, peserta sangat antusias dan interaktif. Dari
rangkaian tersebut diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat Desa Jragung sehingga membentuk suatu
kelompok atau perkumpulan orang yang memiliki usaha berbasis jagung
yang dinamakan Uni.Corn (United Corn) agar Desa Jragung dapat
terintegrasi menjadi desa wisata bisnis, sehingga dapat meningkatkan
pendapatan dan kesejahteraan masyarakat.

Kata Kunci : Kemiskinan;  Ekonomi  Desa; Pemberdayaan
Masyarakat; Kearifan Lokal; Jagung; Uni.corn

PENDAHULUAN ketimpangan ekonomi suatu daerah di
Indonesia juga meningkat. Upaya
penanggulangan ketimpangan ekonomi ini
sangat penting dilakukan terutama di daerah
pedesaan, salah satunya dengan meningkatkan
kapasitas sumber daya manusia.

Menurut Direktorat Jenderal
Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukcapil)
Kementerian Dalam Negeri, total populasi
Indonesia adalah 275,36 juta orang pada Juni
2022. Provinsi Jawa Tengah memiliki 37,49
juta orang, atau 13,61 persen dari total populasi
dan menempati nomor urutan tiga provinsi
berpenduduk terbanyak di Indonesia. Jika kita
membandingkan pola kehidupan masyarakat di
daerah pedesaan dan perkotaan, serta
mempertimbangkan pembangunan infrastruktur

Kemiskinan adalah masalah utama di
banyak negara berkembang, termasuk
Indonesia. (Alawiyah & Setiawan, 2021).
Permasalahan kemiskinan sangat kompleks dan
belum dapat diatasi hingga saat ini. Menurut
Badan Pusat Statistik (2020), di Indonesia,
ketidakadilan dan ketidakmerataan dalam
pembangunan masih tinggi yang
mengakibatkan perbedaan yang sangat besar
antara orang kaya dan miskin. Karena
pembangunan sosial belum disertai dengan
pembangunan ekonomi, kesenjangan tersebut
merupakan pembangunan yang terdistorsi.
Masalahnya bukan karena tidak ada
pembangunan ekonomi; sebaliknya, tujuan

pembangunan ekonomi tidak sesuai dengan
tujuan pembangunan sosial, sehingga kemajuan
ekonomi tidak mencapai seluruh masyarakat.
Pada Maret 2023, BPS mencatat bahwa
ketimpangan penduduk Indonesia yang diukur
menggunakan rasio Gini adalah sebesar 0,388
poin. Jika dibandingkan dengan rasio Gini pada
September 2022 yang sebesar 0,381, angka
tersebut telah meningkat 0,007 poin dan lebih
tinggi dibandingkan torehan Maret 2022 lalu
yang sebesar 0,384 poin. Meningkatnya angka
rasio Gini  menunjukan bahwa kondisi

dan sumber daya manusia (SDM), maka
kemiskinan sangat terkait dengan kondisi di
daerah pedesaan (Wibhisana, 2021).
Banyaknya jumlah penduduk tersebut apabila
diberdayakan dengan baik dengan
meningkatkan kualitas sumber daya manusia
dapat menjadi hal yang potensial dalam
meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan
Pembangunan nasional. Akan tetapi, apabila
Indonesia, terutama Provinsi Jawa Tengah tidak
dapat mengelola dan  memberdayakan
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kelebihan populasi tersebut, maka akan menjadi
bumerang di tengah permasalahan kemiskinan
yang masih belum dapat diatasi hingga saat ini.
Kualitas SDM yang rendah dengan jumlah
populasinya yang banyak akan memperparah
kemiskinan tersebut dengan peningkatan
jumlah pengangguran di Jawa Tengah.

Pada tahun 2022, Kabupaten Demak
adalah kabupaten dengan penduduk miskin
terbanyak ke-10 di Provinsi Jawa Tengah,
dengan 143,01 ribu jiwa. Terdapat 20 desa dari
7 kecamatan di Kabupaten Demak yang
terbanyak jumlah rumah tangga terkategori
sangat miskin. Adapun salah satu desa yang
termasuk dalam kategori miskin terdapat di
Desa Jragung Kecamatan Karangawen.
Mayoritas penduduk Desa Jragung berprofesi
sebagai petani, pedagang, dan buruh pabrik.
Sebagian besar hasil pertanian di Desa Jragung
salah satunya adalah jagung. Jagung atau zea
mays adalah anggota tanaman gandum utuh
yang menjadi makanan terpenting ketiga di
dunia setelah padi dan gandum. Jagung dapat
dikonsumsi secara langsung maupundalam
bentuk olahan. Tanaman ini merupakan salah
satu serealia yang strategis dan bernilai
ekonomis serta mempunyai peluang untuk
dikembangkan karena kedudukannya sebagai
sumber utama karbohidrat dan protein setelah
beras. Kandungan gizi yang utama dari jagung
yaitu karbohidrat sebesar 68-73% yang
sebagian besar dalam bentuk pati. Kandungan
protein pada jagung sebesar 8-12% dan serat
kasar sebesar 0,8- 2,5% (Asriany et al., 2021).
Batang tanaman jagung padat, ketebalan sekitar
2 — 4 cm tergantung pada varietasnya. Genetic
memberikan pengaruh yang tinggi pada
tanaman. Tinggi tanaman yang sangat
bervariasi ini merupakan karakter yang sangat
berpengaruh pada klasifikasi karakter tanaman
jagung (Hidayah et al., 2020).

Di Kabupaten Demak, selain padi,
jagung bisa digunakan sebagai alternatif
makanan pokok. Namun, besarnya hasil panen
jagung tersebut kebanyakan masih dijual dalam
bentuk pipil jagung mentah saja, sehingga
menjadikan harga jagung di Desa Jragung
murah dan tidak sebanding dengan usaha,

waktu, dan biaya yang dikeluarkan selama
proses budidaya atau produksinya. Jagung yang
dijual seringkali dihargai dengan sangat murah,
hal ini karena salah satu sebab adalah jagung
dijual tanpa pengolahan (Azizu et al., 2023).
Selain itu, panen berupa hasil jagung tersebut
hanya dimanfaatkan untuk pakan ternak dan
selebihnya dikonsumsi sendiri tanpa adanya
pengolahan lebih lanjut (Lamadi et al., 2021).
Hal tersebut akan merugikan para petani
jagung. Seperti halnya penelitian yang
dilakukan oleh (Masudul Hassan, 2015)
melakukan penelitian tentang biaya produksi
jagung dan profitabilitas di Bangladesh. Studi
ini menemukan bahwa petani besar
mendapatkan keuntungan dan harga output
yang rendah merupakan hambatan utama dalam
pengembangan jagung. Berdasarkan penelitian
oleh (Moniruzzaman et al., 1970) di berbagai
kabupaten di Bangladesh mengenai produksi
jagung dan profitabilitasnya.  Hasilnya
menunjukkan  bahwa  produksi  jagung
menguntungkan dan kurangnya aset pertanian
serta tingginya harga input merupakan kendala
utama produksi jagung. Kondisi pertanian di
pedesaan terindikasi suatu permasalahan seperti
kurang nya pemahaman masyarakat petani
untuk lebih memikirkan masalah pertanian
berkelanjutan dalam jangka panjang (long term
sustainability) (Novia, 2017). Oleh karena itu,
perlu dilakukan diversifikasi produk olahan
jagung agar menghasilkan nilai tambah (value
added) yang dapat menguntungkan dan
meningkatkan pendapatn petani. Seperti yang
terjadi di Desa Kumpulrejo Kecamatan
Parengan Kabupaten Tuban. Secara umum,
permasalahan dan kendala utama yang dihadapi
para petani jagung di daerah Desa Kumpulrejo
adalah belum adanya upaya dan pengembangan
usaha diversifikasi produk olahan jagung yang
berdaya jual tinggi. Kondisi ini dikarenakan
masih rendahnya pengetahuan dan kurangnya
informasi tentang nilai gizi jagung, tampilan
produk pangan dari jagung yang kurang
menarik, dan adanya anggapan bahwa jagung
hanya dikonsumsi oleh masyarakat berekonomi
lemah (Setyaningrum & Septiani, 2021).
Kurangnya diversifikasi produk olahan jagung
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disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan
kreatifitas masyarakat Desa Jragung karena
kurangnya informasi yang mereka dapatkan.
Diversifikasi produk dapat dilakukan dengan
menciptakan produk baru atau memperbaharui
produk serupa yang telah ada di pasaran
sebelumnya (Martina et al., 2021). Karena
pelaku usaha merupakan kunci dalam strategi
pemasaran, keahlian mereka dalam melakukan
variasi dan mengemas produk menjadi faktor
utama. Salah satu upaya yang pernah dilakukan
masyarakat Desa Jragung salah satunya adalah
dengan mengolah biji Jagung menjadi snhack
dalam bentuk emping dengan berbagai varian
rasa. Namun, tentunya perlu ketrampilan dan
pengetahuan dalam mengelola dan
mengembangannya serta bagaimana
ketrampilan dapat dikuasai masyarakat Desa
Jragung  secara  menyeluruh,  sehingga
diversifikasi produk olahan jagung dapat lebih
bervariasi dan berkembang lebih luas lagi.
Berdasarkan  kondisi ini, Penulis
merasa penting untuk memberikan pelatihan
tentang diversifikasi produk kepada usaha kecil
menengah. Hal ini bertujuan agar produk-
produk yang mereka pasarkan dapat
ditingkatkan kualitasnya dan memiliki nilai
ekonomi yang lebih tinggi (Handayani et al.,
2020). Oleh karena itu, perlu dilakukannya
pemberdayaan masyarakat lokal Desa Jragung
melalui pengabdian masyarakat. Pengabdian
masyarakat adalah suatu kegiatan yang
bertujuan membantu masyarakat tertentu dalam
beberapa aktivitas tanpa mengharapkan
imbalan dalam bentuk apapun. Secara umum
program ini dirancang oleh berbagai universitas
atau institut yang ada di Indonesia untuk
memberikan Kkontribusi nyata bagi bangsa
Indonesia, khususnya dalam mengembangkan
kesejahteraan dan kemajuan bangsa Indonesia
(Asriany et al., 2021). Peningkatan kapasitas
pekerja untuk bersaing dan berusaha
meningkatkan pendapatan rumah tangga adalah
cara untuk  mendorong  pemberdayaan
masyarakat (lkhram & Chotimah, 2022).
Pemberdayaan masyarakat, dari sisi lain,
merupakan usaha untuk memperkuat kapasitas
individu melalui peningkatan kesadaran dan

pengembangan  potensi  yang  dimiliki.
Pemberdayaan masyarakat dalam konteks ini
adalah pendekatan yang sangat potensial untuk
meningkatkan ekonomi dan sosial (Irawan &
Tanzil, 2020).

Berdasarkan hal tersebut, maka
pemberdayaan masyarakat berbasis kearifan
lokal sangat dibutuhkan untuk menuju
kemandirian warga dan meningkatkan ekonomi
desa agar tingkat kemiskinan di Desa Jragung
bisa menurun. Masyarakat akan memperoleh
teori  dan  praktik  langsung  untuk
mendiversifikasi produk olahan jagung mulai
dari biji sampai limbah klobot jagung, semua
bisa dimanfaatkan dan dijadikan produk
ekonomis berupa produk makanan maupun
kerajinan (Aini et al., 2018). Desa Jragung bisa
dibentuk menjadi desa wisata bisnis berbasis
Jagung melalui model “Uni.Corn”. Melalui
model tersebut, masyarakat di Desa Jragung
akan memperoleh ketrampilan melalu pelatihan
pembuatan produk makanan maupun produk
kerajinan yang berbahan dasar jagung. Setelah
memiliki ketrampilan tersebut, masyakarat akan
diberi pelatihan dalam hal packaging dan
pemasaran produknya untuk menarik Produk
tersebut akan terintegrasi untuk menjadikan
Desa Jragung sebagai desa wisata bisnis.

Desa wisata menurut (Diva Pramesti
Putri, 2023) adalah sebagai perwujudan dari
pengembangan sektor wisata berlandaskan
komunitas dan berkesinambungan. Program
desa wisata ini bermaksud agar pembangunan
pariwisata di daerah pedesaan dapat dilakukan
secara merata. Selain itu, dengan adanya desa
wisata ini menjadikan sebuah daerah memiliki
nilai tinggi bagi wisatawan lokal maupun
mancanegara dengan berbagai produk wisata
yang ditawarkan. Hal ini diharapkan dapat
mendongkrak  perekonomian  masyarakat
setempat.

METODE

Pengabdian ini dilaksanakan dengan
metode aksi. Sasaran atau objek dari kegiatan
pengabdian ini adalah para petani atau
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pengusaha Jagung yang ada di Desa Jragung.
Langkah-langkah yang dilakukan oleh dalam
kegiatan pengabdian masyarakat ini antara lain:
1. Tahap Persiapan
Langkah awal pengabdian ini
adalah mencari informasi melalui metode
survei dan wawancara dengan mitra tentang
mata pencaharian penduduk Desa Jragung
yang mayoritas merupakan petani dengan
komoditas terbesarnya adalah jagung, serta
mengobservasi permasalahan atau kendala
yang dihadapi serta apa saja solusi yang
tepat untuk menyelesaikan  masalah
permasalahan tersebut.
2. Tahap Pelatihan
Berdasarkan hasil survei dengan
wawancara  atau diskusi dengan
masyarakat, permasalahan yang dihadapi
adalah kurangnya inovasi dan kreatifitas
petani dalam mengolah jagung yang akar
permasalahannya  sebenarnya  adalah
kemiskinan, ketidaktahuan, ketidak
pedulian (ignorance), serta kurangnya
informasi tentang olahan pangan jagung,
kemudian kurangnya pengetahuan tentang
kewirausahaan. Kegiatan sosialisasi atau
penyuluhan untuk mengedukasi masyarakat
Desa Jragung mengenai  pentingnya
kreatifitas, inovasi, dan diversifikasi produk
olahan jagung. Kemudian akan dilanjut
dengan kegiatan pelatihan pembuatan
produk olahan jagung, produk Kkerajinan
dari limbah jagung, dan pelatihan dalam
desain pengemasan dan pemasaran produk
olahan jagung.
3. Tahap Pendampingan
Tahap ini dilakukan dengan metode
diskusi bersama masyarakat dan apparat
desa yang diharapkan dapat menangkap
informasi mengenai kendala-kendala yang
dihadapi atau pun faktor-faktor pendorong
dalam implementasi kegiatan aksi.
4. Tahap Supervisi
Tahap ini dilakukan dengan
melakukan komunikasi dan koordinasi
dengan tenaga ahli mengenai masalah atau

kendala yang ditemukan di lapangan serta
melakukan follow up secara langsung untuk
mengetahui keberlanjutan program setelah
pendampingan berakhir.

Gambar 1. Diagram Pelaksanaan Kegiatan
Pengabdian
(Sumber: Diolah Penulis, 2023)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini dilakukan di
Desa Jragung di Kabupaten Demak dan
berlangsung selama delapan bulan. Pengabdian
ini mencakup pelatihan, pendampingan, dan
pengawasan. Menurut data yang dikumpulkan
dari survei dan wawancara yang dilakukan
dengan mitra Desa Jragung, rata-rata orang
bekerja sebagai buruh tani, dengan komoditas
utama mereka adalah jagung. Saat ini,
Mengandalkan mata pencaharian sebagai buruh
tani adalah profesi yang sangat sulit, terutama
jika tidak disertai dengan upaya serta kreativitas
lain  untuk  meningkatkan  kesejahteraan
keluarga.

Salah satu masalah yang kita hadapi
dalam pertanian adalah budidaya pertanian,
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pengolahan produk pertanian sebagai sumber
makanan alternatif bagi masyarakat desa dan
pembangunan daerah. Kemiskinan,
ketidaktahuan, ketidakpedulian, dan kurangnya
pengetahuan tentang olahan jagung adalah akar
masalah pangan yang sebenarnya. (Jiao et al.,
2022).

Besarnya hasil panen jagung tersebut,
sebagian besar hanya dijual berupa pipil jagung
mentah saja. Hal ini yang menjadikan harga
jagung di Desa Jragung murah. Solusi atas
permasalahan  tersebut adalah  dengan
mengadakan penyuluhan dan sosialisasi tentang
diversifikasi olahan pangan berbasis jagung
kepada masyarakat Desa Jragung Kecamatan
Karangawen.

Di Desa Jragung, jagung adalah sumber
pendapatan tani yang mengalami kendala, salah
satunya adalah nilai jual dari hasil panen yang
rendah. Pendapatan per kilogram jagung kering
adalah Rp 3.700,00 dan produksi jagung kering
dari setiap keluarga sekitar 2 ton jagung kering
setiap enam bulan. Kondisi ini berimbas pada
pendapatan masyarakat desa, karena mereka
hanya mendapatkan penghasilan kotor sebesar
Rp 7.400.000,00 setiap enam bulan. Mereka
hanya bergantung pada hasil panen jagung
kering, jadi pendapatan dari hasil panen masih
kurang untuk biaya hidup mereka.. Jagung
kering hanya dapat dijual kepada pengepul
tanpa pengawasan tambahan. Kelobot jagung,
salah satu sisa hasil panen, belum digunakan.
Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang
terjadi, penulis memberikan solusi dengan
mengedukasi masyarakat Desa Jragung tentang
pentingnya inovasi dan diversifikasi produk
olahan jagung agar produk memiliki nilai
tambah dan  meningkatkan  pendapatan
masyarakat, serta memberikan pelatihan berupa
pelatihan desain kemasan produk olahan jagung
dan strategi pemasarannya.

a. Sosialisasi terhadap Diversifikasi Olahan
Pangan Berbasis Jagung  pada
Masyarakat

Pelaksanaan pengabdian diawali
dengan melakukan sosialisasi mengenai
pentingnya diversifikasi olahan pangan
berbasis jagung agar dapat memberikan

nilai tambah produk dan menarik minat
konsumen. Sosialisasi ini dilakukan hari
Sabtu, 12 Agustus 2023 di Desa Jragung,
tepatnya di rumah salah satu pemilik
UMKM berbasis olahan jagung, yaitu
“Arka Snack” milik Ibu Suprihati yang
memproduksi emping jagung. Hal yang
mendasari penulis untuk melakukan
sosialisasi  ini  adalah agar dapat
meningkatkan kesadaran dan pemahaman
masyarakat bahwa di era sekarang ini,
sebuah usaha harus memiliki nilai atau daya
tarik tersendiri agar dapat bertahan dan
menarik lebih banyak konsumen, hal
tersebut dapat diraih dengan kreatifitas dan
inovasi produk atau diversifikasi.

oy &

Gambar 2. Sosialisasi Diversifikasi Produk
Olahan Jagun
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023)

Pada kegiatan sosialisasi ini, warga
juga memiliki kesempatan untuk menyaksikan
secara langsung proses pembuatan emping

jagung.
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4 G
Gambar 3. Proses Pembuatan Produk
Emping Jagung
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023)

b. Pelatihan Pembuatan Produk Olahan

dan Kerajinan Berbasis Jagung

Setelah melakukan sosialisasi,
langkah selanjutnya yang dilakukan penulis
adalah pelatihan dengan langkah awalnya,
yaitu menentukan berbagai tujuan dan hasil
nyata yang berkaitan dengan konsep EGPS
(Environmental Governance Partnership
System) atau Sistem Tata Pemerintahann
Lingkungan Bermitra (STPLB) yang
menegakkan empat prinsi  meliputi
desentralisasi, kemitraan, partisipasi, dan
keberlanjutan, sehingga kegiatan ini akan
mengintegrasikan keterlibatan partisipasi
masyarakat terutama para petani jagung.
Kebutuhan Desa Jragung dihitung dengan
mempertimbangkan potensi hasil tani dan
sumber daya manusia yang ada. Langkah
berikutnya adalah persiapan pelaksanaan
pelatihan, yang mencakup aktivitas berikut:
Menghubungi instruktur, penyiapan modul/
panduan pelatihan, dan waktu pelatihan.

a. Berkomunikasi dengan instruktur
tentang kesiapan, modul/panduan
pelatihan, dan waktu pelatihan.

b. Menghubungi Kepala Desa Jragung
dan anggota masyarakatnya yang akan
mengikuti pelatihan untuk menyetujui
waktu, tanggal, dan lokasi pelatihan
serta mengidentifikasi siapa yang
dapat mengikutinya.

c. Menyediakan sumber daya dan bahan
untuk pelatihan serta menambah
modul pelatihan; menyediakan sumber
daya dan elemen atau bahan sesuai
yang dibutuhkan untuk kegiatan
pelatihan.

C.

d. Pelatihan pembuatan produk makanan
berbahan dasar jagung.

e. Pelatihan pembuatan produk kerajinan
dari bongkol dan limbah jagung.

f. Pelatihan dalam desain pengemasan
dan pemasaran produk olahan jagung.

Kelompok petani jagung di Desa
Jragung adalah salah satu peserta pelatihan
yang mengikuti kegiatan ini. Metode
pelatihan yang diterapkan adalah dengan
menyampaikan materi terlebih dahulu,
kemudian disusul dengan praktek bersama
dan/atau simulasi oleh instruktur di
lapangan. Dalam proses pelatihan,
personel yang terlibat meliputi pelatih atau
instruktur lokal, juga ada yang datang dari
luar, seperti tenaga ahli dari tim ekonomi,
asisten tim, asisten lokal, pendamping,
panitia lokal, serta peserta pelatihan.
Pendampingan

Selanjutnya, penulis melakukan
pendampingan dengan tujuan membantu
masyarakat dalam meningkatkan inisiatif
dalam menguatkan perekonomian dan
mengetahui hasil dari pelatihan yang
dilaksanakan di kalangan masyarakat lokal.
Salah satu tujuan pendampingan adalah
untuk mengumpulkan dan
mengdokumentasikan tanggapan, faktor-
faktor yang menghambat dan mendorong
keberlanjutan program, dan keinginan
masyarakat tentang hubungan antara
tindakan ekonomi dan aspek konservasi.
Adapun faktor yang menjadi penghambat
adalah kemampuan masyarakat dalam
mengikuti pelatihan, selain itu juga
keterbatasan modal untuk mengakses alat
atau mesin penggiling jagung. Dalam
pendampingan masyarakat lokal,
pendamping  menggunakan  berbagai
pendekatan untuk berbicara dengan anggota
masyarakat dan staf desa. Diskusi ini
dilakukan untuk memperoleh informasi
tentang hambatan atau motivasi untuk
melaksanakan inisiatif. Kemudian
keberlanjutan dari program ini adalah
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melakukan monitoring dari hasil pelatihan,
dengan terus berkomunik

d. Supervisi

Setelah pendampingan berakhir, tetap
ada supervisi untuk memastikan bahwa
program terus berlanjut melalui inisiatif
masyarakat sendiri. Tenaga ahli dan tim turun
ke lapangan secara teratur untuk melihat
perkembangan di lapangan secara langsung dan
mengawasi dan mengajar pendamping. Hasil
perkembangan yang kami temui di lapangan,
banyak masyarakat yang antusias untuk
mencoba melakukan diversifikasi produk
olahan jagung namun terbatas pada alat dan
modal, namun tim sudah menjembatani untuk
mengusulkan kepada pihak desa agar diberikan
bantuan modal berupa alat yang bisa digunakan
bersama. Pada titik ini juga dijelaskan manfaat
dan nilai ekonomi dari diversifikasi produk
olahan jagung. Kegiatan supervisi dilakukan
hingga masyarakat secara  keseluruhan
mendapatkan pengetahuan dan ketrampilan
dalam menghasilkan produk berbasis jagung
dan  ketrampilan  berwirausa,  sehingga
memunculkan bisnis dan diversifikasi produk
yang lebih beragam dan masyarakat yang
memiliki usaha produk olahan jagung tersebut
akan terintegrasi dalam komunitas Uni.Corn
(United Corn) untuk menjadikan Desa jragung
sebagai desa wisata bisnis yang akan
berdampak pada peningkatan ekonomi dan
kesejahteraan masyarakat.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini bertujuan
untuk mengatasi masalah kemiskinan yang ada
di Desa Jragung dimana  sebagian
masyarakatnya memiliki mata pencaharian
sebagai petani, terutama petani Jagung. Para
petani hanya mengadalkan penjualan jagung
dalam mentah tanpa diimbangi dengan inovasi
dan kreatifitas. Permasalahan lainnya seperti,
kurangnya diversifikasi produk olahan jagung,
kurangnya pengetahuan mengenai strategi
pemasaran dan kemampuan berwirausaha, serta
terbatasnya informasi yang didapat oleh
masyarakat menjadi fokus utama bagi kegiatan

pengabdian masyarakat ini untuk menyelesaika
nmasalah tersebut. Solusi yang ditawarkan
adalah melalu pemberdayaan masyarakat
dengan kegaiatan sosialisasi, pelatihan, dan
pendampingan. Dadanya rangkaian sosialisasi
mengenai  pentingnya diversfikasi produk
olahan jagung dan pelatihan mengenai desain
dan strategi produk menjadi sangat penting.
Rangkaian kegiatan tersebut sebagai upaya
peningkatan kesadaran dan pemahaman
masyarakat agar dapat berinovasi di usaha-
usaha produk olahan jagung mereka sehingga
dapat bertahan dan berkelanjutan dan dapat
terintegrasi dalam komunitas Uni.Corn (United
Corn) yang berisi para pelaku usaha produk
olahan berbasis jagung, sehingga dapat
menjadikan Desa Jragung sebagai desa wisata
bisnis. Hasil rangkaian kegiatan ini menunjukan
output yang positif, dapat dilihat dari para
peserta yang menyambut dengan antusias dan
mengikuti rangkaian kegiatan ini dengan
interaktif. Kedepannya, diharapkan masyarakat
Desa  Jragung mampu  meningkatkan
pendapatan ekonomi melalui peningkatan
keterampilan dan inovasi yang mereka lakukan
dalam produk olahan berbasis jagung.
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